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ABSTRAK

SITI FATHONAH. Pendidikan Akhlak terhadap Sesama Siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Giriloyo Imogiri Bantul YogyakartSkripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas lImu Tatbigan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Penelitian ini berangkat dari sebuah realita sdsidait akhlak anak-anak
remaja di Indonesia yang notabenenya berpendidikikan tetapi perilaku
keseharianya menyimpang dari norma dan aturan yasdsy Penyimpangan
tersebut mengganggu kenyamanan bersama dikarebhakgaknya perilaku tidak
baik siswa terhadap temanya sendiri yang cenderkelgwat batas dan
merugikan. Sehingga diperlukan sekolah atau lembggag memberikan
pendidikan akhlak yang positif dalam pergaulan dendgeman sebayanya.
Berangkat dari masalah tersebut, maka MTs Negenilo Imogiri Bantul
Yogyakarta berusaha menjawab dan mengatasi prodiersebut dengan
menerapkan pendidikan akhlak terhadap sesama sBefmmnasalahan dalam
penelitian ini adalah perilaku siswa seperti apangyssering mengganggu
kenyamanan bersama, bagaimana proses penerapadikmndkhlak terhadap
sesama siswa, bagaimanakan hasil yang dicapaadknya penerapan pendidikan
akhlak terhadap sesama siswa, adakah faktor pendukan penghambat dalam
penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama ssavt bagaimana solusi
untuk mengatasi faktor penghambat tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar MTs
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta. Penguntgru data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasliss data dilakukan
dengan analisis kualitatif. Pemeriksaan keabsahata dlilakukan dengan
mengadakan triangulasi yaitu membandingkan datapersgyamatan dengan data
hasil wawancara, dan membandingkan hasil wawanl&argan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Sikap siswa tedpdemanya sendiri
yang sering mengganggu kenyamanan ditunjukkan wmefsrkataan maupun
perbuatan. Melalui perkataan contohnya memanggiatg/a dengan nama
binatang, dengan perbuatan contohnya suka berkdkhisaling melukai. 2)
Penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama sidl@&ukdn dengan
mengaktifkan interaksi siswa di dalam maupun di kedas. 3) Hasil yang dicapai
adalah kasus perkelahian siswa dari hari ke harigadami penurunan, siswa
mulai menunjukkan kesadarannya untuk selalu bea#iklyang baik dengan
temanya sendiri, dan kedisiplinan siswa mulai p#eci3) Faktor pendukungnya
adalah a) kerjasama yang baik antara guru dan Waryab) fasilitas cukup
memadai, c) terletak pada kawasan kota santri dekgagamaan yang kuat.
Faktor penghambatnya adalah a) kondisi orang todinigkungan tempat tinggal
yang kurang mendukung, hal ini diatasi dengan meésigen peguyuban wali
murid, b) kurangnya kesadaran siswa untuk berakidalg baik diatasi dengan
melakukan kerjasama dengan POLRES Bantul untuk reekam pembinaan
remaja secara bertahap.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, budi pekerti atau akhlak ialatiuskandisi atau sifat
yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi keprmaddari sini timbullah
berbagai macam perbuatan dengan cara spontandénz-buat dan tanpa
memerlukan pemikiran. Sehingga, akhlak ialah ilmangy mengajarkan
manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jatiaimdpergaulanya
denganTUhan,manuga,danrnakmuksekdﬂmdnya

Akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia kareerupakan
salah satu kunci kemakmuran hidup manusia di ddamdi akhirat. Akhlak
yang baik akan mendatangkan kebahagiaan, sedardkdak yang tercela
bisa menimbulkan kesengsaraan bagi umat manusgefamat dan tidaknya
manusia, tenang dan resahnya manusia tergantuagiiidaknya.?

Begitu pentingnya akhlak bagi manusia, diutusnyea gdabi Allah
SWT ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakahlakk manusia,
supaya manusia bisa melaksanakan tugasnya dendgasdimgai khalifah
sesuai dengan ketentuan dari Allah. Adapun tugasusia di muka bumi ini
adalah menjadi manusia seutuhnya, yaitu manusig p&a menggunakan
pengetahuan, sikap dan perilakunya dengan baik seéambang sehingga
tercipta keserasian dan kebahagiaan dalam hidughnytunia maupun di

akhirat.

! Asmaran ASPengantar Studi AkhlakJakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 1.
? Quraisy Shihablylembumikan Al-Quran(Bandung: Mizan, 1994), him. 152.



Untuk mewujudkan hal tersebut, manusia memerlukabuah
pendidikan. Pendidikan sampai saat ini masih merygiyreranan yang kuat
dalam membangun kecerdasan dan sebagai pemberitiak @nak ke arah
yang baik. Oleh karena itu, pendidikan untuk mentldeakhlak anak harus
dilakukan secara terus-menerus agar menghasilkaerag yang berakhlak
mulia seperti yang diharapkan. Di Indonesia, pehkdid juga tidak bisa
dilepaskan dari perananya dalam mendidik akhlakusian

“...Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan ot@eserta

didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bedadgepada Tuhan

yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, beriimwmaieatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarggtng jawab
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bahgsa.

Tujuan dari Pendidikan Nasional dalam pendidikahlak itu sendiri
direalisasikan melalui lembaga-lembaga pendidikamé&l dari tingkat dasar
hingga pendidikan tinggi. Pendidikan akhlak di lemé formal tersebut
diberikan untuk memberikan pengetahuan dan memigka¢rasi muda agar
senantiasa mempunyai perilaku yang baik sesuai atengprma. Bila
semuanya itu diterapkan dengan benar, maka gemeuvasi akan mempunyai
kepribadian yang mulia dalam kehidupan.

Namun pada saat ini, generasi muda sepertinyahdarke hari mulai
mengalami penurunan akhlak yang baik, terutama y@nigubungan dengan
perilaku mereka terhadap sesamanya. Banyak genatata yang terjebak

dalam model pergaulan yang tidak benar, sepertiy@déebiasaan tawuran

antar pelajar, rendahnya solidaritas terhadap tderaanya, dan adanya

* UU SISDIKNAS 2003UU. RI no 20 th 2003Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 7.



tindak asusila seperti pemerkosaan terhadap sesiama yang baru-baru ini
sangat banyak diberitakan oleh media. Perilakietarseperti ini tentu saja
mengundang keprihatinan dari berbagai pihak, apailegmengingat bahwa
generasi muda adalah generasi yang akan menergskprangan bangsa
menuju kearah kehidupan yang lebih baik. Dari adadeypomena-fenomena
itu, lembaga pendidikan formal tidak jarang menjaghsaran utama
masyarakat dalam pertanggungjawaban perilaku sessabut.

Maka dari fenomena-fenomena itu pula, banyak maggtryang
kemudian menuntut peningkatan pendidikan akhlawasiderutama dalam
pergaulan dengan teman-temanya pada lembaga pemditirmal. Hal ini
dikarenkan masyarakat percaya bahwa lembaga pkadidiormal bisa
membentuk akhlak yang baik siswanya terhadap siapaerutama dalam
memantau akhlak siswa terhadap sesama siswa agamtissa berperilaku
yang baik dalam aktivitasnya.

MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta meralan salah satu
lembaga pendidikan formal yang mulai mempunyai Hepan dan perhatian
yang lebih terkait perilaku siswa terhadap sesamafendidikan akhlak
terhadap sesama siswa ini diwujudkan melalui berbkegiatan yang yang
bisa membentuk kebiasaan berakhlak baik terhadagnya sendiri. Program
ini dijalankan mulai awal tahun 2010 dan terus naéengi penyempurnaan
pada tahun 2012. Hal ini bertujuan agar pendidédamak terhadap sesama

siswa bisa sama penting dengan dengan pendidikalakakerhadap yang



lainya, karena walaupun perilaku siswa dengan sasgansering terlihat
sepele, namun dalam proses pendidikanya ternyaitadalit”

Proses pendidikan akhlak terhadap sesama siswarcegdlebih sulit
karena penerapanya hanyalah dengan teman sebayaygse masih sering
adanya sikap gengsi antar siswa bila harus mengfibtemanya sendiri.
Selain itu, sikap siswa yang suka berperilageng (contohnya: bercanda
bermain dorong-dorongan menyebabkan teman yangtéainka) dengan
temanya merupakan sikap yang sudah menjadi kebidsdika berinteraksi
dan tidak mudah untuk dihilangkan ataupun diruldddika dalam pendidikan
akhlak terhadap sesama siswa ini diperlukan ketegdalam membina oleh
pihak Madrasah dengan usaha yang terus-menerus.

Alasan lain yang mengilhami pelaksanaan pendidideriak terhadap
sesama siswa ini adalah adanya trauma Madrasahakpegilaku tidak baik
siswanya yang kurang terkontrol sebelum adanyargnogendidikan akhlak
terhadap sesama siswa. Perilaku tersebut adalata ge¢rkelahian dan
sempat membuat khawatir warga Madrasah maupun walid. Bila
dibiarkan berlarut-larut, semakin lama bisa menckara nama baik
Madrasah. Sehingga Madrasah memutuskan untuk Igiaih lagi dalam
memantau serta memberikan pendidikan yang maksintak menciptakan
keharmonisan dalam interaksi siswa dengan temaartgandi lingkungan

Madrasal?.

* Wawancara dengan Drs. Tohari Suyuti, MA pada tanggbruari 2013

®> Wawancara dengan lbu Windarsih, S.Pd.| dan Bapaintzm, S.Pd pada tanggal 4
Februari 2013

® Ibid.,



Sebenarnya usaha untuk melatih sikap yang baikdegsesama siswa
di Madrasah ini secara tidak langsung telah adgkdama, hanya saja proses
pelaksanaanya belum mendapatkan respons yang lamatseimua guru.
Pelaksanaanya masih sebatas mau tidak mau daratidadvaluasi yang jelas
untuk mengukur keberhasilan.

Dari berbagai alasan itulah, maka MTs Negeri Gioldmogiri Bantul
Yogyakarta melakukan instrospeksi dan merasa sampgalu adanya
pendidikan akhlak terhadap sesama siswa dengah ledik. Dari latar
belakang diatas, penelitian ini menjadi menarilukrdilakukan. Selain untuk
mengetahui bentuk perilaku siswa yang kurang beikaidap temanya secara
lebih terperinci, penulis juga akan meneliti bagam®@ penerapan pendidikan
akhlak terhadap sesama siswa yang diterapkan di Mdgeri Giriloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta, hasil yang dicapai dadanya pelaksanaan
pendidikan akhlak terhadap sesama siswa, mendaui faktor pendukung
dan penghambat dalam pendidikan akhlak terhadapmsessiswa serta
mengungkapkan solusi untuk mengatasi faktor penghatersebut.

Dengan demikian penelitian ini mengambil judul:

“PENDIDIKAN AKHLAK TERHADAP SESAMA SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI GIRILOYO IMOGIRI

BANTUL YOGYAKARTA.”

7 bid.,



A. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskasatah yang akan
diteliti sebagai berikut:

1. Apa bentuk perilaku siswa terhadap sesama sisway ys&ring
menimbulkan ketidaknyamanan di MTs Negeri Girildgmogiri Bantul
Yogyakarta terhadap sesamanya?

2. Bagaimana penerapan pendidikan akhlak terhadamaesiawa di MTs
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pendidikan &kiglenadap sesama
siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyaita?

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalamigikad akhlak
terhadap sesama siswa di MTs Negeri Giriloyo Imodsantul
Yogyakarta?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bentuk perilaku siswa terhadamrsassiswa
yang sering menimbulkan ketidaknyamanan di MTs Neggiloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui penerapan pendidikan akhlak deqhasesama
siswa yang dilakukan di MTs Negeri Giriloyo ImogiBantul

Yogyakarta.



c. Untuk mengetahui hasil dari pendidikan akhlak tddpa sesama
siswa yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Ne@&iloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta.

d. Untuk menguraikan faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam pendidikan akhlak terhadap sesiama di MTs
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
a. Teoritik
Skripsi ini diharapkan mampu memberikan kontribyang
positif bagi pengembangan keilmuan tentang penaidilakhlak
terhadap sesama siswa di Madrasah Tsanawiyah padadnya dan
dunia pendidikan Islam pada umumnya.

b. Praktis
1) Sekolah

Dapat dijadikan acuan dan masukan dalam proses
pendidikan akhlak terhadap sesama siswa di MTs iNege
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

2) Peneliti
a) Mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan akhlak
terhadap sesama siswa berdasarkan penelitian yang
dilakukan.
b) Sebagai salah satu syarat meraih gelar Sarjanadiemd

Agama Islam.



C. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dimaksudkan sebagai suatu kebutiih@iah untuk
memberikan kejelasan dan batasan pemahaman infoyauag digunakan,
diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas gk yang didapat untuk
memperoleh data-data yang berkaitan dengan tentapeamelitian. Sebagai
pijakan ada beberapa penelitian yang berkaitanatetema yang diteliti.

1. Skripsi yang ditulis oleh Yani Satriani, jurusamBiglikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaggyéakarta (2005)
yang berjudul Pendidikan Akhlak Bagi Remaja Dalam Menghadapi
Dampak Negatif Modernisasi’Skripsi ini membahas tentang sebuah
analisis secara kritis tentang pelaksanaan Perudiidikhlak bagi remaja
dalam menghadapi dampak negatif modernisasi yamgpakan sebuah
studi di SLTP

Sedangkan skripsi yang ditulis oleh peneliti, yaitaneliti tentang
penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama siswWéTsl Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

2. Skripsi yang ditulis oleh Erlina Khuzaimah, Jurugzendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunanj&géi Yogyakarta
(2011) yang berjudul Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak Jalanan di

Rumah Singgah Ahmad Dahlan YogyakartaSkripsi ini membahas

® Yani Satriani, Pendidikan Akhlak Bagi remaja Dalam Menghadapi Dakiplegatif
Modernisasi”, Skripsi, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultasbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, him ix.

° Erlina Khuzaimah, Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak Jalanan di Rumatggih
Ahmad Dahlan Yogyakarta"Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultadiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hm.



tentang pendidikan akhlak yang dilakukan di lembpgadidikan non
formal dengan metode dan kegiatan tertentu.

Sedangkan skripsi yang ditulis oleh peneliti, yaitaneliti tentang
penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama siswWéTsl Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

3. Skripsi yang ditulis oleh Mufidatul hasanah, Jurugsendidikan Agama
Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan jggh Yogyakarta
(2009) yang berjudulPendidikan Akhlak di SMKN 1 Wonosari Gunung
kidul.”*® Skripsi ini membahas tentang pendidikan akhlak gyan
dilakukan di lembaga pendidikan formal SMK dengamg mencakup
pembelajaran semua bentuk akhlak yang baik.

Sedangkan skripsi yang ditulis oleh peneliti, yaitaneliti tentang
penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama siswWérlsl Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

D. Kajian Teori

1. Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialahtik jamak
dari khulug (khulugun)yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat!

Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan sariimuluqg

merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaratulbdahiriah

1% Mufidatul Hasanah“Pendidikan Akhlak di SMKN | Wonosari Gunung kid@kripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Haguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009, him. ix.

' A. Mustofa,Akhlak Tasawuf(Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 11.



manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badam,sdluruh tubuh.
Dalam bahasa yunani, pengerti&ghulug ini disamakan dengan kata
ethicosatauethos artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecergharu
hati untuk melakukan perbuatakthicos kemudian berubah menjadi
etika!?

Akhlak ialah budi pekerti, watak, kesusilaan, dadakuan baik
yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang bendratiap khaliknya
dan terhadap sesama mand3iaAkhlak juga merupakan sebuah
pengetahuan yang memberikan pengertian yang baikbdeuk, ilmu
yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatalaant mereka
yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaankagte

Sumber ajaran akhlak ialah Al-Qur'an dan Haditsagkah laku
Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri teladani lhewgat

manusia semua.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahsiiti teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethmllah dan

him. 9.

'2 sahilun A. NasirTinjauan Akhlak(Surabaya: Al-lkhlas, 1991), him. 14.
Y Soegarda Poerbakawatjgnsiklopedia Pendidikar(Jakarta: Gunung Agung, 1976),

Y Hamzah Ya'qubEtika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), him. 12.
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(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyeblahA(Qs. Al-
Ahzab: 21)*
2. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak bagidkehn
manusia yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Sabah pendidikan,
mustahil manusia bisa berkembang dengan baik. &&adi dapat
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-enetidentu sehingga
orang bisa memperoleh pengetahuan, pemahaman,adarbertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuh&n.

Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan rbtienya
upaya proses pembelajaran yang bertujuan menjadikamusia yang
potensial secara intelektual sem@rdelectual oriented)nelaluitransfer
of knowledgeyang kental. Tetapi proses tersebut juga bermpada
upaya pembentukan masyarakat yang berwatak, berelin berestetika
melalui transfer of valueyang terkandung di dalamnya. Pendidikan
hendaknya tidak hanya dipandang sebagai usaha pambeformasi
dan pembentukan keterampilan saja, namun dipenagis sehingga
mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebotuhdan
kemampuan individu agar tercapai pola hidup pribdath sosial yang

memuaskan. Pendidikan bukan semata-mata sebaganasamtuk

* Depertemen Agamal-Quran dan Terjemahny#Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1971), him. 670.

' Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Barat V (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 10
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persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi jugakukehidupan
seorang anak yang mengalami perkembangan menujwiedanya’
. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak sebagai usaha mengubah tingkahirtaividu
dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan bermakgar dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui prosesndigikan®®
Sementara itu, Al Ghazali berpendapat bahwa pegatidakhlak
adalah pendidikan yang berorientasi dan menuntundikb jiwa
khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kehiasmng baik
sesuai dengan aturan akal manusia dan syari'at aaﬁ&nlapun
komponen pendidikan akhlak adalah sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah memiient
manusia yang berakhlak mulia, keras kemauan, sagelam
berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah lako perangai,

bersifat bijaksana, sopan dan beradab, ikhlag; flgn suc?®

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati

tempat yang paling penting, baik sebagai indivitiaupun sebagai

masyarakat dan bangsa. Jatuh bangunya, jaya hgacubaik

Y Fuad lhsanDasar-dasar Kependidikan Komponen MKDKlakarta: Rineka Cipta,

2003), him. 5.

** Omar Muhammad Al-Toumy Al SyaebayfFalsafah Pendidikan Islam({Bandung:

Bulan Bintang, 1979), him. 399.

¥ Abdul Khalig, (ed.), Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Tokoh Klasik dan

Kontemporer)(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 97.

M. Athiyah Al Abrasyi,Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islafenerjemah: Bustami,

(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 104.
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buruknya suatu masyarakat dan bangsa tergantungad&ep
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, akejahseralah
lahir dan batinnya. Akan tetapi sebaliknya, apaakhlaknya buruk,
maka rusaklah lahir dan batinn¥/a.

Oleh karena itu, jiwa dari pendidikan Islam adgb&mdidikan
akhlak. Hal tersebut agar manusia dapat membiasdkamntuk
berbuat kebaikan, mulia, terpuji, serta menghinddwi dari
perbuatan tercela.pendidikan akhlak belum berhglsdl peserta
didik pada kenyataanya hanya melakukan apa yamdneiidaki atau
diperintahkan oleh pendidik tanpa disertai kesadamibadi
mengapa ia melakukanya, atau melakukanya hanyanadral itu
diperintahkan atau diwajibkan oleh figur otoritesng ditakutinya.
Semakin bertambah umur peserta didik, seharusnyanaapu
memberi pertanggungjawaban atas pilihan tindakérgralasarkan
prinsip yang diyakini kebenaranya dan memiliki kagkeberlakuan
umum yang semakin lu&s.

b. Pendidik dalam Pendidikan Akhlak

Pendidik dalam pendidikan islam ialah orang yangnikel
tanggung jawab membimbing. Orang yang bertanggawngly dalam
membimbing, mengarahkan dan mendidik peserta dlgh karena

fungsinya sebagai pengarah dan pembimbing dalandigikan,

I Rachmat JatmikaSistem Etika Islam:Akhlak Muli§)akarta: Pustaka Panjimas, 1996),
him. 110.

*> Tony D. WidiastonoPendidikan Manusia Indonesi@lakarta: Penerbit Buku Kompas,
2004),him. 110.
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maka keberadaan pendidik sangat diperlukan dalandigikan
islam. Selain sebagai pembimbing dan pemberi araland
pendidikan, pendidik juga berfungsi sebagai motivdan fasilitator
dalam proses belajar mengajar, yaitu berupa tembig&asinya sifat-
sifat ilahi dan mengaktualisasikan potensi-potgasig ada pada diri
peserta didik guna mengimbangi kelemahan-kelemakang
dimilikinya.?®
c. Lingkungan Pendidikan Akhlak

Lingkungan pendidikan akhlak yang paling mendasauuthi
dalam keluarga, di sekolah, dan diteruskan padakulingan
Masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, peranangotaa begitu
signifikan dalam pendidikan akhlak karena pendidik&hlak yang
diterima anak dari orang tuanya, baik dari pergadi@up maupun
cara mereka berbicara, bertindak, bersikap, daagseéfya menjadi
teladan atau pedoman yang akan ditiru oleh anakrgad*

Meski tugas dan tanggung jawab utama untuk melakuka
pendidikan akhlak yang utama di pudak orang tuapumabukan
berarti sekolah tidak punya tanggung jawab untuklakugan
pendidikan akhlak. Pendidikan menjadi penting undiberikan di
sekolah, sebab pendidikan di sekolah merupakan egros

pembudayaan peserta didik. Jika proses pembudayaaoenar-

2 Hasan LanggulungMetodologi Pengajaran Agama Islaifdakarta: Kalam Mulia,
1994), him. 19.

** Zakiyah DerajatMembina Nilai-Nilai Moral di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang),
him. 20.
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benar dilaksanakan, maka sekolah bukan hanya selsetegali
pengalihan dan penguasaan ilmu pengetahuan si@pi jiega bisa
sebagai sarana untuk mengembangkan peserta didilan@ribadi
yang berbudaya dan beradab sesuai dengan normanaleestyyang
berlaku?®
d. Materi Pendidikan Akhlak

Penyusunan materi akhlak dilakukan secara integntahya
pembentukan pribadi yang shalih tidak hanya indivietapi lebih
luas lagi pada keshalihan sosial. Materi atau kilwik pendidikan
akhlak disusun untuk mencapai tujuan pendidikanlakkidan
disampaikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkgarbasikis,
selain itu pelajaran disampaikan secara bertahap ydengan
memperhatikan teori dan periodisasi perkembangakn

Materi tentang akhlak terhadap sesama siswa mesinpak
materi yang terkandung dalam akhlak terhadap sesaarausia.
Dalam hal ini akhlak dibagi menjadi dua, yaitu ahimuligal-
akhlak al-mahmudahdlan akhlak tercefal-akhlak al-mazmumah)
Akhlak mulia harus diterapkan dalam kehidupan Sefeat,
sedangkan akhlak tercela harus dijauhi dalam kelaiduni.

Melakukan tata krama dengan teman sebaya memarg aga
sulit dilakukan karena merupakan teman sederajat sédari-hari

berjumpa dengan kita sehingga sering lupa mempeédak mereka

25 .
lbid.,
% Abidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al-Ghazali Tentang PendidikafY,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 90.
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menurut tata cara dan sopan santun yang baik. Sikag perlu

diperhatikan adalah:

1) Menyapa jika bertemu

2) Tidak mengolok-olok sampai melewati batas

3) Tidak berprasangka buruk

4) Tidak menyinggung perasaanya

5) Tidak menfitnah tanpa bukti

6) Selalu menjaga nama baiknya

7) Menolongnya jika mendapat kesulitan.

8) Tidak membedakan asal usul keturunan, suku baragsana
maupun status sosil.

e. Metode Pendidikan Akhlak
Adapun metode pendidikan akhlak diantaranya:
1) Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan tertent

secara berulang-ulang agar menjadi bagian hidupusian
Salah satu yang dapat digunakan untuk pembinadakakfang
baik untuk peserta didik adalah membangkitkan dgn

menanamkan keinginan untuk berbuat Baik.

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam PerspelRérubahan.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008hIm. 31.

*® Muhammad Rabby Muhammad JauhKejstimewaan Akhlak Akhlak IslaBandung:
Pustaka Setia, 2006), him. 91-103.
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2) MetodeMau’izzahdan Nasehat
Mau’izhah berasal dari bahasa aedfwa’zu yang berarti
memberi pelajaran akhlak terpuji serta motivasak&naanya
dan menjelaskan akhlak tercela dan memperingatkatgea
meningkatkan kebaikanya. Nasehat berasal dari leata
menambal keburukan atau memperbaiki keadaan yang
dinasehatinyaMau’izhah sendiri dapat disampikan dengan cara
bermacam-macam vyaitu secara langsung, seperti ataseh
Lugman kepada anaknya, menggunakan kisah-kisah dan
nasehat, membuat perumpamaan, dialog atau tan;ab.f%w
3) Metode Keteladanan
Keteladanan merupakan metode yang paling tepaindala
membina akhlak. Sesungguhnya Rasul Allah adaladdael
yang tertinggi, contoh atau panutan yang baik kssgrang
muslim. Beliau juga seorang guru dan panutan yaaik bagi
seorang manusia yang melakukan perbuatan dahukiuseb
berbicara. Allah mendidik beliau dengan sebaik-ngak Maka
jadilah Beliau tertinggi bagi manusia.
4) Metode pahala dan sanksi
Merupakan metode vyang sangat efektif dalam
mengupayakan pendidikan akhlak, yaitu bagi yanggegakan

perbuatan baik balasanya menurut kepatuhan terhaid@pk-

** Imam Abdul Mukmin Sa’adudinMeneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), him. 68-70.
**Ibid., him. 127.
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akhlak terpuiji itu. Sebaliknya, bagi yang mengeajaberbuatan
buruk maka balasanya mendapatkan sanksi. Adapusisan
mempunyai macam-macam tahapan antara lain: teguran,
diasingkan, pukulan, dan diancd.
5) Metode Bercerita
Yaitu dengan mengisahkan peristiva sejarah hidup
manusia masa lampau yang menyangkut ketaatanya atau
kemungkaranya dalam hidup terhadap perintah Tulemg y
dibawakan oleh Nabi atau Rasul yang hadir ditemyafeka.
6) Metode Diskusi
Metode ini bertujuan lebih memantapkan pengertian d
sikap pengetahuan anak didik terhadap sesuatu ahadahgan
memecahkanya dengan cara yang Baik.
f. Media Pendidikan Akhlak
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentmkKadari
“medium” yang secara harfiah berarti “PerantarauatPengantar”
yaitu perantara atau pengantar sumber pesan deeganma pesan.
Schramm (1977) mengemukakan bahwa media pembeigdedah
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkark wetperluan
pembelajaran. Sementara itu, Briggs (1977) berpmtdd®ahwa

media pembelajaran adalah sarana fisik untuk mepgéan

3 Muhammad Rabby Muhammad Jauh#&@istimewaan Akhlak Akhlak Islam him.
115-122.
*> Nur Uhbiyati,lImu Pendidikan Islam ZBandung: Pustaka Setia, 1997), him. 99.
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isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, vidéan sebagainya.
Jenis-jenis media ada tiga yaitu:
1) Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, pgstartun,
komik, buku.
2) Media Audio : radio, tape recorder, laboratoriunhdsa, dan
sejenisnya.
3) Media audio visual : Televisi, film, video (VCD, @/ VTR),
dan komputer?
g. Evaluasi Pendidikan Akhlak
Secara etimologis kata evaluasi berasal dari bahaggis,
evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Dalam $mha
Arab: Al-Taqdir, dalam bahasa Indonesia berarti penildfan.
Menurut Anas Sudijono untuk mengukur dan menilansa
dimana tujuan pendidikan yang telah dirumuskan danlah
dilaksanakan perlu diadakan evalu&si.
Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaraekblah,
dikenal adanya dua macam teknik, yaitu teknik tas tkknik non
tes. Dengan teknik tes, maka evaluasi hasil beldijagekolah itu

dilakukan dengan jalan menguji peserta didik. Skbgh, dengan

* Wina Sanjaya.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2008), Bitn 1

** Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 1.

**bid., him. 8.
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teknik nontes, maka evaluasi dilakukan tanpa meéngagerta
didik.*®
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandfeld research),
dengan menggunakan bentuk lapangan di MTs Negeitoy&i Imogiri
Bantul Yogyakarta. Dilihat dari segi jenis dan #sialdatanya, penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifagdRriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mendegisikan suatu keadaan
atau fenomena secara apa adanya.

Penelitian kualitatif dapat membantu peneliti untukemperoleh
jawaban atas suatu gejala, fakta, dan realita yartgadapi, sekaligus
memberikan pemahaman dan pengertian baru atas ahasaisebut
setelah melakukan analisis terhadap masalah yaitj ad

2. Subjek Penelitian

Subjek atau informan adalah orang-orang yang berigdn
langsung dalam memberikan informasi tentang sitdasikondisi lokasi
atau objek penelitiaff. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian diantaranya:

a. Kepala MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakart

*® Ibid., him. 62.

*’ Nana Syaodih Sukmadinatietodologi PenelitianPendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 18.

% J. R. RacoMetode PenelitiarKualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulanya
(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him. 33.

** Lexy J. MoleongMetodePenelitianKualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
him. 132.
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Kepala MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Drs. Tafa
Suyuti, MA sebagai penanggung jawab utama penernag@adidikan
akhlak terhadap sesama siswa.
b. Guru-guru di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yggkarta.
Guru-guru yang terkait diantaranya: Bapak Ponim@rRd
selaku guru bimbingan dan konseling dan penanggwab sistem
skor, Ibu Windarsih, S.Pd.l selaku guru mata pedajaakidah
akhlak, dan para wali kelas.
Bapak Nardi selaku ketua TU MTs Negeri Giriloyo Igimo
Bantul Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk menddaqaat
dokumentasi terkait pendidikan akhlak terhadapreassiswa.
c. Siswa MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta
Subjek diambil secara acak dari kelas VII, VIII, 1xki-laki
dan perempuan. Dari kelas VII sampai kelas IX diari2t8 siswa
serta 1 orang ketua kelas.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaltama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitianadaiendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, makalipetidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yartgtagikarf’

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelinaadalah:

a0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfitatiualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308.
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a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sigtemat
fenomena yang di selidiki, yaitu pengumpulan datagsung dari
lapangan. Adapun objek yang akan di observasi oe@hal yaitu:
place (tempat) aktor (pelaku), daraktivities (aktivitas)**

Tempat observasi dalam penelitian ini adalah di NWEgeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta. Pelaku yang daliti dalam
observasi ini adalah pihak yang berkompeten dalamdipikan
akhlak terhadap sesama siswa di MTs Negeri Girilbymgiri
Bantul Yogyakarta, yang meliputi Kepala Madrasaliyugdan
karyawan serta siswa Madrasah.

Adapun kegiatan yang akan diteliti adalah penerapan
pendidikan akhlak terhadap sesama siswa yang mepdaéntuk
perilaku siswa terhadap sesama siswa, penerapaldpem akhlak
terhadap sesama siswa, serta hasilnya. Model yangumbkan
adalah observasi pagfPassive participations)rtinya peneliti tidak
terlibat langsung dalam proses pendidikan di MTge¥ieGiriloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta.

b. Wawancara
Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar irdeim

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikakna topik'?

1 bid., him. 314
2 bid., him. 317
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Dalam penelitian ini, wawancara yang di gunakanladda
wawancara tersetruktuistruktured interview)untuk mendapatkan
hal-hal serta data-data yang berkaitan dengan ipganelyang
dilakukan. Data-data tersebut terkait dengan gaambasmum
Madrasah, penerapan pendidikan akhlak terhadapmsesiswa,
serta hal lain yang akan dibutuhkan penulis dalaembantu
menganalisis data-data. Sehingga dalam penelitianvawancara
dilakukan oleh peneliti dengan:

1) Kepala MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakart

Wawancara dengan Kepala Madrasah adalah untuk

mengetahui kondisi atau hal-hal yang berhubungangate
pendidikan akhlak terhadap sesama siswa secara .umum
2) Guru Bimbingan dan Konseling MTs Negeri Giriloyo dgiri

Bantul Yogyakarta

Wawancara ini untuk mengetahui kasus-kasus ataupun

perilaku siswa terhadap sesama siswa yang permpgditeli
MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.
3) Guru-guru di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yggkarta
Wawancara dengan para guru difokuskan untuk
mengetahui proses penerapan pendidikan akhlak dgpha
sesama siswa di lingkungan Madrasah dalam kegiagtajar

mengajar setiap harinya
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4) Karyawan di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogkarta
Untuk lebih memperkuat data-data dan informasi yang
telah diperolen dari Kepala Madrasah dan guru denga
mengumpulkan informasi yang terkait.
5) Siswa MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta
Wawancara dilakukan dengan siswa untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap penerapan pendidikankaienteadap
sesama siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul
Yogyakarta.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang shddhalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kisayga
monumental dari seseorafiy.

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan adalah
dokumen-dokumen atau arsip-arsip dan gambar yaagdadiTs
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta terkaitepdidikan
akhlak terhadap sesama siswa. Seperti data gumiahusiswa,
kegiatan-kegiatan yang penting, serta strukturrosgasi MTs Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarsse

sistematis data yang diperoleh dari data hasil waesm, catatan

% bid., him. 392.
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lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapathmdigahami, dan
temuanya dapat di informasikan kepada orang'fain.

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakemupa data
reduction (reduksi data), datdisplay (penyajian data) danonclusion
drawing/verification. Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-
hal pokok, menfokuskan pada hal-hal penting, ditama dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian ykatg direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memaah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, damcarinya bila di
perlukan?®

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkagan,
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Data-gate ada dalam
penelitian ini berbentuk teks-teks yang bersifatraif Dengan
menyajikan data-data dengan cara tersebut, makaddéd yang ada
akan lebih mudah untuk dipahami, dan kemudian damatncanakan
kerja selanjutnya dengan lebih mudah pflaSelanjutnya, untuk
penarikan kesimpulan dilakukan dengamclusion drawing/verification.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai ikelkuntuk
mengecek keabsahan data. Dalam pengertianya, uteen@dalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan wsegaag lain

dalam membandingkan hasil wawancara terhadap plejedlitian’’

IS

4

N

5

N

6

Ibid., him. 336
Ibid., him. 338.
Ibid., him. 341.
Lexy J. MoleongMetodePenelitianKualitatif..., him. 161.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk mempenpetalisan
ilmiah yang sistematis dan konsisten dari keselmubkripsi. Sistematika
pembahasan dalam penulisan ini memuat empat balp yatara bab satu
dengan bab berikutnya mempunyai keterkaitan yaliggsanengisi terhadap
substansi yang ada. Setiap bab terdiri dari bebdragian sub bab yang akan
menjadi rincian penjelasan dari masing-masing bAblapun rincian
sistematis penulisan ini adalah sebagai berikut:

Bab 1, berisi tentang pendahuluan. Merupakan uraigum latar
belakang penelitian. Pada bab ini di bahas bebesapabab, yaitu: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agysenelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, déensatika pembahasan.

Bab IlI, berisi tentang gambaran umum MTs Negeril@io Imogiri
Bantul Yogyakarta. Pada bab ini di bahas beberapabsb, yaitu: letak
geografis, sejarah berdirinya dan perkembangangg,misi, tujuan, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan pesert&, digirta sarana dan
prasarana yang menunjang pembelajaran.

Bab IllI, berisi hasil penelitian tentang pelaksangandidikan akhlak
terhadap sesama siswa di MTs Negeri Giriloyo Imd@antul Yogyakarta.

Bab 1V, berisi tentang penutup. Pada bab ini akdmendukakan
tentang kesimpulan sebagai jawaban atas rumusaalahasaran, dan kata
penutup. Kemudian pada bagian akhir dari skripsiaken di cantumkan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar rivvéydup penulis.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian dan pembahasan mengenai pendidikan
akhlak terhadap sesama siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul

Y ogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk perilaku siswa terhadap temanya sendiri yang sering
menimbulkan ketidaknyamanan di lingkungan Madrasah Tsanawiyah
adalah perkelahian.

2. Penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama siswa di MTs Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Y ogyakarta dilakukan di dalam kelas maupun di
luar kelas. Pendidikan akhlak terhadap sesama siswa dititikberatkan
untuk menciptakan keaktifan siswa dalam berinteraksi dengan temanya
sendiri.

3. Hasil yang dicapai dari penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama
siswa adalah para siswa mulai terbiasa berperilaku yang baik terhadap
temanya sendiri serta terciptanya keaktifan para guru dalam memantau
perilaku siswa. Selain itu, kondis siswa di luar lingkungan Madrasah
menjadi terkendali karena kerjasama yang baik dengan masyarakat.

4. Faktor yang mendukung pendidikan akhlak terhadap sesama siswa di
MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta adalah: a) Adanya
kerjasama yang baik warga Madrasah, baik guru maupun karyawan. b)

Terletak pada kawasan kota santri dengan lingkungan keagamaan yang
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B.

kuat. Adapun faktor penghambatnya adalah: a) Masih ada siswa-siswa
yang kurang mempunyai kesadaran untuk selalu berperilaku yang baik
terhadap temanya sendiri. b) Kondisi orang tua, kebiasaan di rumah dan
lingkungan yang kurang baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitan tentang pendidikan akhlak terhadap sesama
siswa yang diterapkan di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Y ogyakarta,
masih perlu adanya saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut
diantaranya:

1. Bagi pihak Madrasah, penerapan pendidikan akhlak terhadap sesama
siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta agar lebih
ditingkatkan lagi, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas. Segi
kuantitas dengan mengoptimalkan program-program yang telah ada. Dari
segi kualitas, dengan melakukan pendekatan lebih terhadap semua siswva
melalui bimbingan-bimbingan ataupun penyuluhan untuk membentuk
kesadaran siswa

2. Pihak Madrasah juga perlu untuk terus meningkatkan kerjasama dan
kekompakan diantara berbagai pihak dalam lingkungan Madrasah
maupun luar Madrasah. Hal ini ditujukan supaya tercipta hubungan dan
kerjasama yang lebih baik dalam menangani peserta didik.

3. Bagi semua warga MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Y ogyakarta,

untuk selalu mendukung program-program pendidikan akhlak siswanya.
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A. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya, yang senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran dalam
penyusunan karya sederhana ini. Sholawat serta salam juga senantiasa kami
haturkan kepada insan paling sempurna dan mulia, Nabi Muhammad SAW.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak menutup
kemungkinan banyak kekuranganya. Hal ini karena keterbatasan kemampuan
penulis dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca mengenai
penulisan dan penyususnan skripsi ini.

Semoga skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis, tetapi juga
bagi pihak MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Y ogyakarta dan semua pihak.
Semoga karya ini bisa dijadikan sebagai pijakan untuk dilakukanya kajian
lebih lanjut dan lebih mendalam demi peningkatan mutu pembelagjaran

pendidikan di Indonesia.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Metode Dokumentasi

1.

2.

Sejarah MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakar

Visi dan Misi MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Ygyakarta.

Struktur Organisasi.

Keadaan pendidik dan karyawan MTs Negeri Giriloyoodiri Bantul
Yogyakarta.

Keadaan peserta didik MTs Negeri Giriloyo ImogierBul Yogyakarta.
Keadaan sarana dan prasarana MTs Negeri Giriloyogihn Bantul

Yogyakarta.

B. Metode Observasi

1.

2.

Keadaan geografis MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bdntwgyakarta.
Perilaku pendidik/pembimbing dalam lingkungan Madfa

Perilaku peserta didik dalam lingkungan Madrasah.

Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap sesama siswéil's Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

Mengetahui perilaku peserta didik sebagai cermiakinlaknya terhadap

sesama siswa.

C. Metode Wawancara

1.

Mengetahui penyebab perilaku tidak terpuji siswaagyalapat memicu
perkelahian dan diskriminasi dalam bergaul di MEgéti Giriloyo Imogiri

Bantul Yogyakarta.



2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan akkldladap sesama
siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyatka.
3. Mengetahui hasil yang dicapai dengan adanya pewadticakhlak terhadap
sesama siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantualgyakarta.
4. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalameprpendidikan
akhlak terhadap sesama siswa di MTs Negeri Girilbyogiri Bantul
Yogyakarta.
Rincian pedoman wawancara sebagai berikut:
1. Pedoman Wawancara K epala Madrasah
a. Bagaimana sejarah singkat MTs Negeri Giriloyo Imiogsantul
Yogyakarta?

b. Bagaimana letak geografis MTs Negeri Giriloyo ImiogBantul
Yogyakarta?

c. Bagaimana struktur organisasi MTs Negeri Giriloyoogiri Bantul
Yogyakarta?

d. Secara umum, bagaimana perilaku siswa terhadapnyemaéi MTs
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

e. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak terhadsamsesiswa di
MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

f. Apa alasan yang mendasar dari pelaksanaan penuiakkdak terhadap

sesama siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantulgyakarta?



g. Program apa saja yang dilakukan di MTs Negeri @&idl Imogiri
Bantul Yogyakarta untuk menanamkan akhlak termrjiadap sesama
siswa?

h. Siapakah penanggung jawab dari setiap programiaegiayang
dilaksanakan?

I. Apa tujuan terpenting dari pendidikan akhlak tedppdesama siswa di
MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

j. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan akhthadap sesama
siswa di MTs Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyaka?

2. Pedoman Wawancara Guru

a. Bagaimana pelaksanaan masing-masing program atpatke dalam
rangka pendidikan akhlak terhadap sesama siswa T& Megeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

b. Bagaimana reaksi siswa dalam menjalankan program kégiatan
dalam pendidikan akhlak terhadap sesama siswa ds ME&geri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

c. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan akhlakdimgph sesama
siswa yang melalui proses pembiasaan, nasehatntemwag baik,
pahala dan sanksi serta keteladanan?

d. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaatidiean akhlak
terhadap sesama siswa dan bagaimana evaluasi ijegedn?

e. Bagaimana proses pelaksanaan sistem pelanggaran d&n

evaluasinya?



f. Bagaimana hasil yang dicapai dengan adanya peadidékhlak
terhadap sesama siswa yang dilaksanakan di MTsriN&jeloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta?

g. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambkndaroses
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap sesama disMds Negeri
Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

3. Pedoman Wawancara siswa

a. Masalah apa yang sering terjadi antara sesama didimgkungan MTs
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta?

b. Menurut kamu, apakah guru-guru di Madrasah Tsarawigi sangat
perhatian dengan peserta didiknya?

c. Bagaimana tanggapan kamu dengan adanya pembiadaak gang
baik terhadap sesama siswa dan pencegahan akhtzatelengan
sistem pelanggaran berskor?

d. Apakah kamu merasa ada perubahan dalam diri setatiEmya
pembiasaan berbuat baik terhadap teman sendiriddagan adanya
sistem pelanggaran berskor?

e. Apa hikmah atau pelajaran berharga yang bisa kanil @ari adanya
pendidikan akhlak terhadap sesama siswa di MTs iN&giloyo

Imogiri Bantul Yogyakarta?



CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 17 Januari 2013

Jam : 09.00-12.00

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah Tsanawiyah
Sumber data : Drs. Tohari Suyuti, MA dan bapakdNa
Deskripsi Data

Menyerahkan surat izin penelitian untuk pembuakaips kepada Drs. Tohari
Suyuti, MA dan diberikan kepada bapak Nardi sel&atua TU. Selanjutnya
dilakukan observasi sementara terhadap perilakvasti MTsN Giriloyo Imogiri
Bantul Yogyakarta yang didampingi oleh ibu WindarSiPd.l dan ibu Siti Sholicah,
S.Pd.l.

CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 21 Januari 2013

Jam : 08.00

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah Tsanawiyah
Sumber data : Drs. Tohari Suyuti, MA

Deskripsi Data

Informan adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah Negato@ Imogiri Bantul

Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan kepadaubatlalah mulai dari sejarah



singkat tentang Madrasah Tsanawiyah ini, visi dasi,nkeadaan pendidik dan
peserta didik, serta struktur organisasi yang lzrjdi Madrasah Tsanawiyah.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa Madrasah Veigah Negeri Giriloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta merupakan sebuah lemigggadidikan Islam yang awal
kemunculanya didirikan oleh para ulama terkemuke daerah giriloyo untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan bagi masyarakatasekiarena merupakan rincian
para ulama, maka sangat jelas selain mencerdaskansigwanya, tujuanya adalah
untuk menanamkan akhlak mulia dalam kehidupan sbhéar Sampai saat ini juga
dalam pembuatan visi dan misi Madrasah, pendidééditak merupakan hal utama
yang harus selalu disertakan. Guru dan karyawaMatirasah ini sudah cukup
memenuhi dari segi jumlah dan kinerja mereka, sgidansiswa dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dari segi jumlah dan pres@sgjanisasi di Madrasah ini
juga cukup rapi dan setiap bagian mempunyai tugag jelas.

Interpretasi:

Secara umum, keadaan Madrasah Tsanawiyah Negéay@itmogiri Bantul
Yogyakarta cukup baik bila dilihat dari awal bemygy|a yang memang berbasis
keagamaan yang kuat, dengan alasan tersebut makan tpendidikan untuk

menanamkan akhlak siswa tidak dikesampingkan.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/tanggal : Senin, 21 Januari 2013

Jam : 08.00-10.00

Lokasi : MTsN Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta
Deskripsi Data

Pengumpulan informasi tentang Kepala Madrasah tdatn ke tahun, Visi,
Misi, dan Tujuan daripada Madrasah Tsanawiyah Ne@e&ioyo Imogiri Bantul
Yogyakarta serta Strategi Pengembangan untuk mekaiuVisi, Misi, serta Tujuan
tersebut. Semua informasi itu diambil dari bukufiPiadrasah Tsanawiyah.
CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 21 Januari 2013

Jam : 10.00-11.00

Lokasi : Ruang Tata Usaha MTsN Giriloyo
Sumber data : Bapak Nardi

Deskripsi Data

Informan adalah Kepala TU di Madrasah TsanawiyageNeGiriloyo Imogiri
Bantul Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikanahdt#ntang keadaan siswa
terkait dengan peningkatan jumlah dan kualitastdartn ke tahun.

Dari wawancara diperolah informasi bahwa sejak ideshdmpai sekarang,

MTsN Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta telah mergani berbagai kemajuan, hal



ini dapat dilihat dengan jumlah kelulusan siswaagpthun ini yang mencapai 97%
siswanya lulus dengan hasil yang memuaskan. Sélaidari hari ke hari Madrasah
Tsanawiyah ini semakin mendapatkan kepercayaamueyarakat sebagai lembaga
pendidikan yang bermutu. Mulai tahun 2011, jumiaiwa yang masuk ke Madrasah
Tsanawiyah Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakartini terus mengalami
kenaikan. Dengan semakin bertambahnya jumlah simaka semakin banyak pula
kelasnya. Pertambahan kelas bertujuan agar sissa Kondusif dalam belajar
dengan jumlah siswa perkelas yang sesuai dengadastpendidikan yaitu dalam
satu kelas kurang lebih 25-30 siswa.
Interpretas:

Dengan adanya kualitas pendidikan yang semakin samekin baik, terutama
dalam meluluskan siswanya, kepercayaan masyaralkatjadi bertambah dan
banyak siswa yang memasuki Madrasah ini. Denganyadpertambahan peserta

didik. Maka Madrasah melakukan pengkondisian kelas.



CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Jam : 08.00-11

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah Tsanawiyah
Sumber data : Drs. Tohari Suyuti, MA

Deskripsi Data

Pertanyaan yang disampaikan pada kesempatan kaliadalah untuk
mengetahui tentang struktur organisasai yang berjdi MTsN Giriloyo Imogiri
Bantul Yogyakarta.

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh ind@imbahwa Dalam
pelaksanaan kerja, setiap bagian diharuskan memdnzdna kerja secara rinci yang
akan dilaksankan selama satu periode. Dalam hdiusahakan agar setiap rencana
yang dilaksanakan tidak saling berbenturan antaha dengan yang lainya, tetapi
harus tetap menjadi satu kesatuan yang harmonig gasuai dengan program
Madrasah pada umumnya. Untuk keberhasilan dalanjatagkan tugas, Madrasah
Tsanawiyah Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakartdalam mengambil
keputusan diambil melalui jalan musyawarah. Olereka itu, penyelenggaraan
rapat di Madrasah merupakan suatu hal yang pentitigk saling berkomunikasi
dalam hubunganya dengan fungsi-fungsi organisadraéah.

Interpretas:

Musyawarah merupakan hal pokok dalam memutuskan puagram Madrasah.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Jam : 11.00-13.00

Lokasi : Ruang Tata Usaha MTsN Giriloyo

Sumber data : Buku Profil Madrasah tentang Garuklaryawan
Deskripsi Data

Pengumpulan informasi tentang organisasi yang adiéadrasah Tsanawiyah
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta, yang noakup Struktur Organisasi
Umum dan Struktur Organisasi TU, personalia sekgkaig masuk dalam jajaran
organisasi, tenaga pengajar di MTsN Giriloyo, daftali kelas, guru penanggung
jawab perilaku siswa dan daftar karyawan. Semua itlatdiambil dari buku profil
Madrasah tentang guru dan karyawan yang disimp&udng TU didampingi oleh
Bapak Nardi.

CATATAN LAPANGAN 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 23 Januari 2013

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber data : Drs. Tohari Suyuti, MA, Ibu Windlay$.pd.I

Bapak Sakawi BA, Dra. Istriyanti.




Deskripsi Data

Informan adalah Kepala Madrasah dan Guru Mata &alajAkidak Akhlak
kelas VII-IX di MTsN Giriloyo. Pertanyaan yang dispaikan adalah menyangkut
keadaan peserta didik dari tahun ketahun.

Dari wawancara diperolah informasi bahwa keadaswasidilihat dari input
pertahunya rata-rata siswa mempunyai tingkat kesard rata-rata, ada 1, 2 anak
yang sangat pandai dan ada pula 1, 2 anak yangalibstandar dengan indikator
penilaian adalah jumlah NEM siswa. Sedangkan onjyuidari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dengan indikator minat damasegat lulusan siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Giriloyo Imogiri Bantifogyakarta untuk
melanjutkan ke sekolah menengah atas.

Interpretas:

Siswa Madrasah Tsanawiyah Giriloyo mempunyai kexsad rata-rata, namun
untuk minat melanjutkan ke sekolah menengah atadatain ke tahun mengalami
peningkatan.

CATATAN LAPANGAN 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 23 Januari 2013
Jam : 10.00-10.45

Lokasi : Ruang Tata Usaha
Sumber data Bapak Ismargianto, S.Pd

Deskripsi Data:



Informan adalah Wa. Ka Sarana dan Prasarana. Raamarnyang diajukan
adalah tentang kondisi sarana dan prasarana yamgliaMadrasah Tsanawiyah
Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa rsardan prasarana yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Giriloyo Imoddantul Yogyakarta sudah
digunakan dengan baik, untuk pembelajaran pokoka sekstrakurikuler. Siswa
sangat rajin mengunjungi perpustakaan untuk meakgetj tugas maupun hanya
membaca-baca buku cerita saja, Laboratorim IPAj rdigjunakan untuk penelitian
dan praktek yang kebersihanya sangat dijaga oletirddah Tsanawiyah. Masjid
merupakan tempat utama untuk menanamkan akhlakijitesiswa, selain untuk
melaksanakan sholat dhuhur dan sholat dhuha yangpal@an program wajib
Madrasah, juga digunakan sebagai tempat untukyttusian kajian ke Islaman
lainya. Penggunaan Laboratorium komputer selairagabtempat pembelajaran
komputer dalam KBM, juga untuk pelatihan komputatach ekstrakurikuler dan
pelatihan guru. Aula di Madrasah Tsanawiyah Ned&riloyo Imogiri Bantul
Yogyakarta sangat multifungsi, acara pertemuan waliid, peringatan hari besar
agama, dan seminar-seminar.

Interpretas:

Secara umum, fasilitas yang disediakan untuk mamgnproses pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah sudah dipergunakan denganReEustakaan, laboratorium,
masjid, ruang komputer dan aula telah dimanfaatdah warga Madrasah dengan

Maksimal.



CATATAN LAPANGAN 9

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/tanggal : Rabu, 23 Januari 2013

Jam :11.00-12.00

Lokasi : Ruang Tata Usaha

Sumber data Buku Profil tentang Guru dan Siswa, Buku Profil @&

dan Prasarana

Deskripsi Data:

Pengumpulan informasi tentang rekapitulasi jumletwa dari kelas VII-IX
baik siswa putra maupun putri, daftar guru pembinglakstrakurikuler, serta semua
hal tentang sarana dan prasarana yang ada di Madfaanawiyah Negeri Giriloyo
Imogiri Bantul Yogyakarta terkait dengan jumlah d@amdisi yang layak digunakan.
Semua data itu diambil dari buku profil tentangugdan siswa, serta buku profil

tentang sarana dan prasarana yang didampingi @pakBsmargianto, S.Pd.l.



CATATAN LAPANGAN 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam : 11.00-13.00

Lokasi : Ruang Bimbingan dan Konseling
Sumber data : Bapak Poniman, S.P

Deskripsi Data

Informan adalah seorang guru bimbingan dan korgelang sudah 8 tahun
bekerja di Madrasah Tsanawiyah Negeri Giriloyo lmogantul Yogyakarta.
Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar kelalgismwa yang sering
ditanganinya selama menjadi guru bimbingan danélomgs

Dari wawancara dengan beliau diperoleh informasiwaadari mulai masa
kerja di MTs Negeri Giriloyo ini belum pernah ditekan perilaku siswa yang
keterlaluan sehingga menimbulkan masalah bagi Matirdsanawiyah. Hanya pada
tahun-tahun terakhir ini saja yang mulai ada geg@d@la seperti berkelahi dan
hubungan yang tidak baik dari sesama siswanyam@elaelakukan penanganan
kepada siswanya, banyak didapatkan bahwa periialta s/ang tidak baik ternyata
banyak dipengaruhi oleh lingkunganya, adanya prasiokesama siswa, terutama
siswa putra. Untuk siswa putri hal yang sering ngamggu adalah masalah

percintaan yang mulai tampak dengan teman sebayanya



Interpretas:

Kenakalan antar sesama siswa yang terjadi di Madrasanawiyah Negeri
giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta sering disebabkkarena 3 hal yaitu pengaruh
dari lingkungan, kurangnya toleransi, serta maspéabintaan siswa putra dan putri.

CATATAN LAPANGAN 11

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara

Hari/tanggal : jum’at, 15 Februari 2013

Jam : 08.00-11.00

Lokasi : Kantor Bimbingan dan Konseling
Sumber data : Bapak Poniman, S.P

Deskripsi Data

Pertanyaan yang disampaikan dalam penelitian inalahd mengenai
pelaksanaan sistem skor terhadap pelanggaran.

Dari observasi dan wawancara yang dilakukan demgrak Poniman, S.P
alasan diterapkanya sistem ini adalah untuk mekdrefukum yang sama karena
suatu perilaku dengan pemberian skor yang telamtdikan dalam peraturan. Hal ini
disebabkan karena munculnya gejala-gejala perlkalaklian perselisihan dalam
berteman yang akhir-akhir ini mulai terjadi. Adampgxilaku tersebut mengakibatkan
banyak orang tua siswa yang mengadu ke Madrasamawsah karena merasa
khawatir dengan anaknya. Perilaku tidak baik sigiga menyebabkan terganggunya
keharmonisan dalam interaksi terhadap sesamanyka Mari itulah peningkatan

pendidikan akhlak ini lebih ditingkatkan dengan odet pencegahan, terutama dalam



perilaku siswa terhadap sesamanya. Kegiatan inbatkhn semua warga Madrasah,
bahkan masyarakat sekitar.
Interpretas:

Pencegahan perilaku tidak terpuji dengan sistem iskountuk mempertegas
peraturan Madrasah tentang dilarangnya perilakgebert oleh semua warga
Madrasah.

CATATAN LAPANGAN 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 16 Februari 2013

Jam : 14.00-15.00

Lokasi : Aula Madrasah Tsanawiyah

Sumber data : Ahmad Shiddig Rahman, Zakki Ahnm&dih(C)

Rofi Nurkhasanah, Ahlis Afifah ( VIII A)

Deskripsi Data
Pertanyaan yang disampaikan adalah bagaimana faggsiswa tentang
adanya sistem skor dalam pencegahan terhadap dkhteka terhadap sesama.
Wawancara menghasilkan informasi yang menyatakawdalengan adanya
sistem skor dalam pencegahan terhadap akhlakdesesama siswa siswa cenderung
takut. Yang pertama, takut dikeluarkan dari Madmaseng kedua takut dimarahi
orang tua mereka. Hal ini disebabkan karena sidiji mereka berbuat tidak baik

dengan temanya, akan mendapatkan skor yang bisgeinarkan mereka dari



Madrasah bila terjadi berulang kali. Selain ittara tua dilibatkan penuh ketika ada
siswa yang melanggar peraturan.
Interpretas:
Sistem skor pelanggaran banyak ditaati oleh sisavaria mereka cenderung
takut dikeluarkan dan dimarahi oleh orang tuanya.
CATATAN LAPANGAN 13

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 25 Februari 2013

Jam : 07.00-09.30

Lokasi : MTsN Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta
Sumber data : Drs. Tohari Suyuti, MA

Deskripsi Data

Pertanyaan yang disampaikan kepada bapak Kepalaabéddadalah seputar
pembiasaan berakhlak baik terhadap sesama siswp diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakart

Hasil wawancara dan observasi diperolah informaghwa pembiasaan
berakhlak yang baik terhadap teman dimulai darhlahlyang terkesan kecil, seperti
pembiasaan menyapa teman yang baik, bersalamarardeéagan sesuai dengan
ketentuan Islam setiap masuk dan meninggalkan Maldrasuka meminta maaf,
memanggil temanya dengan panggilan yang baik.hhkaeperti itu sudah terbiasa,

maka dilanjutkan dengan perilaku yang baik kearapelulian sosial, seperti



membantu teman yang kesusahan, menyisakan sehamignyang dimiliki untuk
temanya yang sakit, dsb.
Interpretas:

Kegiatan pembiasaan berakhlak yang baik dimuldilgarhal yang kecil dan
dekat dengan perilaku siswa, dan dilanjutkan depgaitaku yang mengarah kepada
kepedulian sosial agar siswa lebih peka dengardegaskekitarnya terutama keadaan
teman-temanya.

CATATAN LAPANGAN 14

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 9 Maret 2013

Jam : 14.00-15.00

Lokasi : Aula MTsN Giriloyo Imogiri Bantul Yog¥yarta
Sumber data : Anisatunnurrahmah, Fiki Muh. RidWib( A),

Bekti Shahdan Maulana, Basarul Anwar( VIII C)
Muh. Nasih Andrian( VII B), Wulan Utami,

Qurratun’ainiyah( IX B).

Deskripsi Data:

Informan adalah perwakilan dari kelas VII, VI, rddX. Pertanyaan yang
disampaikan adalah tentang pendapat mereka ademylasigsaan berperilaku terpuiji

terhadap sesama siswa.
Dari hasil wawancara dengan para siswa dapat digkap bahwa dengan

adanya program pembiasaan yang diterapkan di Madrdsanawiyah, mereka



cukup senang dan semangat menjalaninya. Para si®ngatakan dengan adanya
pembiasaan berakhlak baik terhadap temanya, akesiptée kerukunan dan
mempererat tali persaudaraan sesama siswa. Selakegiatan yang paling disukai
siswa adalah yang berkaitan dengan bakti sosiagnkabisa melatih menolong
teman yang membutuhkan bantuan.

Interpretasi:

Siswa sangat antusias dengan program pelaksanambiggsaan berakhlak
mulia, karena mereka merasa hal itu bisa mempedgadrgersaudaraan sesama siswa
dan melatih hidup saling tolong menolong.

CATATAN LAPANGAN 15

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 13 Maret 2013

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : Kantor Kepala Madrasah Tsanawiyah
Sumber data : Drs. Tohari Suyuti, MA dan BapakifPan S.P

Siswa MTsN Giriloyo Imogiri Bantul Yogyakarta

Deskripsi Data

Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan jiasd dicapai dengan
adanya pelaksanaan pembiasaan berakhlak terphjadEp sesama siswa dan
pencegahan terhadap akhlak tercela melalui sistelanggaran skor serta faktor
pendukung dan penghambat dalam pendidikan akhldkadep sesama siswa

tersebut.



Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pelaksan@endidikan akhlak
terhadap sesama siswa dengan pembiasaan dan skamggagan cukup
menunjukkan hasil yang memuaskan. Diantaranya setiiberlakukan pendidikan
akhlak terhadap sesama siswa ini, perilaku tidaguje siswa terhadap temanya
berubah dengan sangat drastis, bahkan bila ddibaku kasus dalam satu tahun ini
kasus-kasus perselisihan siswa dengan temanya talddk Untuk faktor
pendukungnya adalah letak Madrasah ini yang bedakiawasan kota santri dengan
keagamaan yang kuat, maka program yang dijalankdadrasah Tsanawiyah ini
banyak mendapatkan dukungan dari masyarakat sekBadangkan faktor
penghambatnya, kesadaran siswa dalam memahamidp@mdiakhlak terhadap
sesama siswa ini masih kurang. Terkadang ada ju@awiali murid yang kurang
menyadari dengan adanya sistem pendidikan akhlp&rtseni, terutama dengan
metode pencegahanya. Sehingga wali murid seringk tigerima bila anaknya
mendapatkan teguran dari Madrasah.

Interpretas:

Penerapan sistem pembiasaaan dan pencegahan tgkbé&dl terhadap sesama
siswa yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Ne@&fioyo Imogiri Bantul
Yogyakarta berjalan dengan lancar dan menghasi&anatu yang positif. Semua itu

tidak lepas dari dukungan masyarakat.
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